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ABSTRAK 

 

 

Nickola Saputra. 20045058. 2023. Peningkatan Literasi Bencana Melalui 

Gerakan Literasi Sekolah Pada Siswa SMA Negeri 1 Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi bencana 

melalui  Gerakan literasi sekolah pada siswa  SMA Negeri 1 Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

adalah seluruh siswa kelas 11 Moving Class Geografi SMA Negeri 1 Sungai 

Tarab. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling. Jumlah populasi sebanyak 145 dengan orang, adapun jumlah 

sampel adalah 53 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

pembagian kuesioner. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 79% siswa mengalami peningkatan 

kemampuan literasi bencana. Ini didasari didasari dengan adanya pemahaman 

baru yang didapatkan siswa baik melalui pemberian materi, kuis, untuk dimensi 

pengetahuan dan sikap  hingga simulasi untuk dimensi keterampilan, sehingga 

seluruh peningkatan yang telihat dari berbagai sisi tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian materi, kuis, dan simulasi mampu meningkatkan kemampuan literasi 

bencana siswa. 

 

Kata kunci: Literasi Bencana, Gerakan Literasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan kompas.com (2022) Letak geografis Indonesia menempatkan 

negara ini sebagai salah satu wilayah paling aktif di dunia terkait bencana alam. 

Dalam kategori tiga kelompok utama, Indonesia menghadapi setidaknya dua belas 

jenis bahaya bencana yang berbeda. Pertama, bencana geologi melibatkan gempa 

bumi, tsunami, gunung berapi, dan pergerakan tanah atau tanah longsor. Kedua, 

bencana hidrometeorologi mencakup banjir, banjir bandang, kekeringan, cuaca 

ekstrem, gelombang ekstrem, serta kebakaran hutan dan lahan. Ketiga, bencana 

alam mencakup terjadinya epidemi penyakit dan kegagalan teknis, terutama akibat 

kecelakaan industri, yang dapat disebabkan oleh faktor antropogenik.Kondisi ini 

menunjukkan kompleksitas tantangan yang dihadapi Indonesia dalam upaya 

mitigasi dan penanggulangan bencana.  

Salah satu provinsi di Indonesia, Sumatera Barat terletak di pulau Sumatera 

terletak di pesisir barat Pulau Sumatera Tengah yang memanjang dari barat laut 

hingga tenggara. Provinsi Sumatera Barat memiliki luas wilayah 42.297,30 km2 

dan jumlah penduduk 2.792.221 jiwa. Menurut data statistik BNPB tentang potensi 

bencana, Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah yang memiliki risiko bencana 

yang tinggi. Gempa bumi, tsunami, banjir, letusan gunung berapi, erosi pantai, 

kekeringan, cuaca buruk, tanah longsor, badai, dan kebakaran hutan dan lahan 

adalah beberapa ancaman bencana yang mungkin terjadi. Hampir semua kabupaten 
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dan kota di Provinsi Sumatera Barat terancam oleh kemungkinan bencana (Arif, 

2018: 54). 

Kecamatan Sungai Tarab memiliki catatan kejadian bencana banjir 

sebanyak 3 kali, puting beliung sebanyak 335 kali, kebakaran sebanyak 3 kali, dan 

bencana lainnya sebanyak 2 kali. Pada tahun 1979, terjadi bencana galodo atau 

banjir bandang di Pasie Laweh, Sumatera Barat, yang menyebabkan kerusakan 

parah dan pengungsian warga. Bencana tersebut mengakibatkan hilangnya 20 orang 

nyawa dan hancurnya harta benda serta lahan pertanian. Fasilitas umum, termasuk 

sekolah SD Inpres 9 setempat, rusak parah atau hancur. Peristiwa tersebut bukan 

disebabkan oleh aktivitas vulkanik, melainkan terbatasnya kemampuan tanah dalam 

menyerap curah hujan dalam jumlah besar di puncak Gunung Marapi. Pergerakan 

massa tanah dan batuan yang dikenal dengan galodo Marapi menyebabkan 

terjadinya penggusuran dan rusaknya kawasan pemukiman. Peristiwa tersebut terus 

menimbulkan tekanan psikologis bagi masyarakat yang terkena dampak, dan 

kejadian serupa berulang pada tahun 2009. Keutuhan struktur tanggul danau di 

lereng Gunung Marapi juga mengalami keruntuhan sehingga menimbulkan 

kebisingan yang sangat besar. Peristiwa ini telah terjadi 44 tahun yang lalu dan 

semakin menambah penderitaan masyarakat yang terkena dampak (Antoni, 2009). 

Pengurangan risiko bencana melibatkan upaya sistematis untuk 

menganalisis dan memitigasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap bencana. 

Salah satu upaya untuk pengurangan risiko bencana adalah dengan memiliki 

kemampuan literasi bencana. Literasi bencana sangat penting bagi individu untuk 

memahami kerentanan negara mereka terhadap bencana, karena keterbatasan 



3 
 

 
 

informasi yang tersedia melalui media cetak dan elektronik. Kurangnya 

pengetahuan ini menyebabkan kurangnya pengetahuan komprehensif tentang 

strategi evakuasi otonom. Siswa sekolah menengah sangat rentan terhadap bencana 

karena lamanya berada jauh dari rumah dan pengasuhan orang tua, sehingga 

mengakibatkan lebih banyak korban jiwa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Indeks Alibaca Provinsi menurut Peringkat dari Tinggi ke Rendah 

Sumber: Indeks Aktivitas Literasi Membaca, Puslijakdikbud (2019) 

 Berdasarkan pada Indeks aktivitas literasi membaca oleh Pusat Penelitian 

Kebijakan dan Pendidikan dan Kebudayaan (2019) bahwa Sumatera Barat 

termasuk pada kategori literasi rendah yaitu 38,57. Tingkat literasi yang rendah 

dapat membuktikan adanya masalah aksesibilitas terhadap bahan bacaan, kualitas 

pengajaran di sekolah-sekolah, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi 
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di masyarakat Sumatera Barat. Dengan demikian, perlu adanya langkah-langkah 

strategis untuk mengatasi permasalahan ini dan meningkatkan literasi di berbagai 

lapisan masyarakat. Adanya tingkat literasi rendah di Sumatera Barat juga dapat 

berdampak pada literasi bencana di masyarakat. Literasi bencana mencakup 

pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam menghadapi, mengelola, dan 

merespons situasi bencana. Tingkat literasi bencana yang rendah dapat 

meningkatkan risiko kerugian manusia dan harta benda saat terjadi bencana alam 

atau keadaan darurat lainnya. Peningkatan literasi bencana menjadi penting, 

terutama di daerah yang rentan terhadap bencana seperti gempa bumi, banjir, atau 

tanah longsor. Masyarakat yang memiliki tingkat literasi bencana yang baik akan 

lebih mampu mengenali tanda-tanda awal bencana, mengerti prosedur evakuasi, 

dan merespons dengan lebih efektif ketika bencana terjadi. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara (Ahmadi, 2016: 38). 

Pendidikan generasi muda memainkan peran penting dalam membentuk inisiatif 

pengurangan risiko bencana (Hafida, 2018). Hal tersebut didukung oleh Shah et al. 

(2018) yang menyatakan “education enhances individual resilience and ability to 

deal with disaster risks”. Oleh karena itu, penting untuk memasukkan pengurangan 

risiko bencana ke dalam inisiatif pengembangan pendidikan untuk mencetak 
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generasi yang memiliki pengetahuan dan pemahaman komprehensif tentang 

bencana. Pendidikan adalah upaya sistematis yang membentuk karakter siswa 

dengan mendorong perolehan informasi dan pengembangan keterampilan. 

Gerakan Literasi Sekolah digagas sebagai respons terhadap Peraturan 

Menteri Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 yang fokus pada pengembangan 

karakter. Gerakan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kebiasaan membaca 

siswa dengan mewajibkan mereka meluangkan waktu 15 menit untuk membaca 

buku sebelum kelas, bebas membaca dan mengandung komponen karakter. Namun, 

masih banyak siswa yang menolak membaca di kelas, sehingga mengarah pada 

pendekatan membaca yang dangkal. Arti penting gerakan ini terletak pada 

menumbuhkan budaya membaca dan mendorong literasi. 

Pemerintah bertanggung jawab terhadap pendidikan kebencanaan dan 

literasi di lembaga pendidikan. Siswa mengalami pertumbuhan pribadi melalui 

interaksi terstruktur dengan teman sekelas dan pendidik. Untuk meningkatkan 

kesiapsiagaan bencana, pemerintah harus mengintegrasikan pendidikan bencana ke 

dalam kurikulum, memasukkannya ke dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

sangat penting terutama di Indonesia, negara dengan kerentanan tinggi terhadap 

risiko bencana global. Bahan bacaan tambahan tentang bencana, bahan bacaan 

tambahan dalam pendidikan geografi, dan kegiatan ekstrakurikuler seperti 

organisasi Pramuka dan Palang Merah Remaja dapat membantu menumbuhkan 

kesadaran dan kesiapsiagaan sosial. Sekolah harus mendidik anak-anak tentang 

bahaya bencana setempat dan teknik pencegahannya, seperti banjir yang 

disebabkan oleh pembuangan limbah yang tidak tepat. 
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap Kepala Sekolah SMAN 1 Sungai 

Tarab menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan di SMAN 

1 Sungai Tarab bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai 

membaca untuk mendorong keberhasilan pembelajaran, menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan kepemimpinan mereka, serta meningkatkan daya 

cipta mereka dalam mengelola sudut baca di kelas. Sebagai fasilitator, guru dapat 

mendorong siswa untuk menggunakan ponsel untuk mengunduh program bencana 

seperti InaRISK dari BNPB atau Info BMKG, yang memberikan informasi tentang 

kemungkinan ancaman bencana di sekitar serta sistem peringatan dini. Siswa 

didesak untuk memberi tahu keluarga, teman, dan masyarakat luas tentang bencana 

jika mereka memahaminya secara menyeluruh. Model Satuan Pendidikan Aman 

Bencana (SPAB) yang dikembangkan oleh BNPB hendaknya dapat digunakan 

untuk pendidikan dan literasi bencana di sekolah agar siswa dapat mengidentifikasi 

sistem penanggulangan bencana di lingkungan sekolah. Berikut hasil wawancara 

terhadap Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Tarab: 

“Tujuan Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan di SMAN 1 Sungai 

Tarab adalah untuk memperluas pemahaman siswa tentang pentingnya 

membaca dalam rangka mendorong keberhasilan belajar, menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan kepemimpinan, serta memperluas kapasitas 

mereka untuk secara kreatif mengelola sudut baca di kelas. Guru dapat 

bertindak sebagai fasilitator yaitu dengan mendorong siswa menggunakan 

ponsel atau smartphonenya untuk mengunduh aplikasi kebencanaan seperti 

InaRISK dari BNPB atau Info BMKG. Program-program ini memberikan 

informasi tentang potensi bahaya bencana di sekitarnya serta sistem 

peringatan dini. Jika siswa memiliki pemahaman yang lengkap tentang 

topik tertentu, mereka sangat dianjurkan untuk berbagi pengetahuan 

dengan keluarga, teman, dan komunitas yang lebih besar. Model Satuan 

Pendidikan Aman Bencana (SPAB) yang dibentuk oleh BNPB hendaknya 

dapat dimanfaatkan untuk pendidikan dan literasi bencana di SMA ini agar 

siswa mampu mengenal sistem penanggulangan bencana yang ada di 

lingkungan sekolah” (Wawancara Kepala Sekolah, 2023). 
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Literasi bencana adalah bagian dari pendekatan nonstruktural yang fokus 

pada kecakapan dan pemahaman terhadap bencana. Literasi bencana merupakan 

kajian yang masih dianggap baru dalam studi kebencanaan, sementara literasi 

bencana bisa menjadi tawaran terhadap studi kebencanaan khususnya menyangkut 

pengukuran ataupun membangun kapasitas masyarakat terhadap bencana. 

Pentingnya meningkatkan pengetahuan mengenai bencana harus ditekankan 

kembali, khususnya pada siswa yang kurang memahami persiapan jika terjadi 

bencana. Pembentukan budaya sadar terhadap bencana perlu diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran sejak awal dan dilakukan secara kontinyu. Dalam hal ini, 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk paham mengenai bencana namun harus 

terampil dalam upaya mitigasi bencana.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penting untuk meningkatkan literasi bencana 

di sekolah melalui Gerakan Literasi Sekolah sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

kebencanaan pada peserta didik di SMA Negeri 1 Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

Terlebih lagi Kecamatan Sungai Tarab memiliki riwayat bencana banjir bandana tau glodo 

yang sering terjadi. Maka diharapkan dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah yang 

berfokus pada topik kebencanaan dapat memberikan dampak baik, yaitu berkurangnya 

korban jiwa ketika terjadi bencana alam. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Provinsi Sumatera Barat memiliki risiko tinggi terhadap berbagai jenis 

bencana, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, letusan gunung berapi, erosi 

pantai, kekeringan, cuaca buruk, tanah longsor, badai, dan kebakaran 
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hutan dan lahan. SMA Negeri 1 Sungai Tarab yang merupakan salah satu 

Lembaga Pendidikan yang terletak di Kabupaten Tanah Datar Provinsi 

Sumatera Barat juga menjadi daerah yang rawan bencana. Sejak tahun 

2022, tercatat bahwa Kecamatan Sungai Datar menjadi daerah terdampak 

bencana seperti Angin kencang, longsor, dan aktivitas gunung berapi. 

2. Kecamatan Sungai Tarab memiliki catatan kejadian bencana seperti 

banjir, puting beliung, kebakaran, dan bencana lainnya. Hal ini 

menciptakan kebutuhan untuk peningkatan kesiapsiagaan dan mitigasi 

risiko di wilayah tersebut. SMA Negeri 1 Sungai Tarab yang merupakan 

lembaga pedndidikan tingkat menengah atas perlu mempersiapkan siswa-

siswinya dalam meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana. 

3. Berdasarkan Indeks aktivitas literasi membaca, Sumatera Barat termasuk 

dalam kategori literasi rendah dengan indeks sebesar 38,57. Kurangnya 

literasi dapat mempengaruhi pemahaman dan penanganan masyarakat 

terhadap informasi terkait bencana. SMA Negeri 1 Sungai Tarab yang 

berada di provinsi Sumatera Barat perlu meningkatkan literasi siswa-siswi 

nya 

4. Meskipun SMA Negeri 1 Sungai Tarab telak melaksanakan Gerakan 

Literasi Sekolah, namun masih terdapat tantangan dalam mendorong 

budaya membaca di kalangan siswa. Kurangnya minat siswa untuk 

membaca dapat menjadi hambatan dalam mencapai tujuan gerakan ini. 

C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang, maka terdapat rumusan masalah dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana kemampuan literasi kebencanaan sebelum dilakukan gerakan 

literasi sekolah pada siswa SMA Negeri 1 Sungai Tarab Kabupaten Tanah 

Datar? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan literasi kebencanaan siswa setelah 

dilakukan gerakan literasi sekolah pada siswa SMA Negeri 1 Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan 

diantaranya: 

1. Untuk menganalisis kemampuan literasi kebencanaan sebelum dilakukan 

gerakan literasi sekolah pada siswa SMA Negeri 1 Sungai Tarab Kabupaten 

Tanah Datar. 

2. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan literasi kebencanaan siswa 

setelah dilakukan gerakan literasi sekolah pada siswa SMA Negeri 1 Sungai 

Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan memiliki manfaat diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan 

pemahaman kebencanaan siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) melalui 

Gerakan Literasi Sekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Temuan penelitian ini dapat menjadi sumber masukan dan informasi, serta 

bahan pertimbangan untuk evaluasi sekolah dalam meningkatkan 

kemampuan literasi kebencanaan siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah. 

b. Bagi Guru 

Temuan penelitian ini dapat menambah referensi dalam membimbing siswa 

pada peningkatan literasi kebencanaan melalui Gerakan Literasi Sekolah 

sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan literasi kebencanaan. 

c. Bagi Siswa 

Gerakan Literasi Sekolah memberi siswa kesempatan untuk mencapai 

potensi penuh mereka dengan mendapatkan kesadaran yang lebih dalam 

tentang kebencanaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


